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ABSTRAK 

Sindrom frailty merupakan masalah kesehatan pada lansia yang dapat 

menyebabkan penurunan fungsi dan kemandirian. Di Kota Padang terdapat 109.003 

lansia, sedangkan 9.381 lansia berada di Puskesmas Belimbing. Pencegahannya 

memerlukan keterlibatan caregiver, sehingga pengetahuan caregiver menjadi salah 

satu faktor penting dalam upaya pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan caregiver dengan pencegahan sindrom 

frailty pada lansia di Kelurahan Kuranji Puskesmas Belimbing Kota Padang Tahun 

2026. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kuranji Puskesmas Belimbing Kota 

Padang pada bulan Maret sampai Agustus 2026. Populasi dalam penelitian ini 

adalah lansia yang mempunyai caregiver di Kelurahan Kuranji sebanyak 4.633 

jiwa. Sampel berjumlah 98 caregiver yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan caregiver dalam 

kategori kurang sebesar 29,6%, sedangkan pencegahan sindrom frailty dalam 

kategori kurang sebesar 51,0%. Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value = 0,000 (p < 

0,05), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

caregiver dengan pencegahan sindrom frailty pada lansia. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan caregiver dengan pencegahan sindrom frailty pada 

lansia. Disarankan kepada Puskesmas Belimbing untuk meningkatkan edukasi, 

penyuluhan, dan pendampingan secara berkelanjutan kepada caregiver agar 

pengetahuan yang dimiliki dapat diterapkan dalam tindakan pencegahan sindrom 

frailty sehari-hari. 
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ABSTRACT 

Frailty syndrome is a health problem among older adults that may cause 

functional decline and loss of independence. Padang City has 109,003 older adults, 

while 9,381 older adults are served by Belimbing Public Health Center. Its 

prevention requires caregiver involvement, making caregiver knowledge an 

important factor in prevention efforts. This study aimed to determine the 

relationship between caregiver knowledge and frailty syndrome prevention among 

older adults in Kuranji Village, Belimbing Public Health Center, Padang City, in 

2026. 

This study used an analytic design with a cross-sectional approach. The 

study was conducted in Kuranji Village, Belimbing Public Health Center, Padang 

City, from March to August 2026. The population consisted of older adults with 

caregivers in Kuranji Village, totaling 4,633 people. The sample consisted of 98 

caregivers selected using purposive sampling. Data were collected using a 

questionnaire. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis with the 

Chi-Square test. 

The results showed that 29.6% of caregivers had poor knowledge, while 

51.0% had poor frailty syndrome prevention practices. The Chi-Square test resulted 

in a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant relationship between 

caregiver knowledge and frailty syndrome prevention among older adults. 

The study concluded that caregiver knowledge was significantly related to 

frailty syndrome prevention among older adults. Belimbing Public Health Center is 

recommended to strengthen continuous education, counseling, and assistance so 

that caregivers can apply their knowledge to daily frailty prevention practices. 
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